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Tabel Lampiran 1. Deskripsi Pakcoy Varietas Nauli F1 

Asal : PT. East West Seed`Thailand 

Silsilah : PC-201 (F) x PC-186 (M) 

Golongan varietas : hibrida silang tunggal 

Bentuk tanaman : tegak 

Tinggi tanaman : 25 – 28 cm 

Bentuk penampang batang : bulat 

Diameter batang : 8,0 – 9,7 cm 

Warna daun : hijau 

Bentuk daun : bulat telur 

Panjang daun : 17 – 20 cm 

Lebar daun : 13 – 16 cm 

Bentuk ujung daun : bulat 

Panjang tangkai daun : 8 – 9 cm 

Lebar tangkai daun : 5 – 7 cm 

Warna tangkai daun : hijau 

Kerapatan tangkai daun : rapat 

Warna mahkota bunga : kuning 

Warna kelopak bunga : hijau 

Warna tangkai bunga : hijau 

Umur panen : 25 – 27 hari setelah tanam 

Umur sebelum pembungaan 

(bolting) 

: 45 – 48 hari setelah tanam 

Berat per tanaman : 400 – 500 g 

Rasa : tidak pahit 

Warna biji : hitam kecoklatan 

Bentuk biji : bulat 

Tekstur biji : halus 

Bentuk kotiledon : bulat panjang melebar 

Berat 1.000 biji : 2,5 – 2,7 g 

Daya simpan pada suhu kamar 

(29 – 31 oC siang, 25 – 27 oC 

malam) 

 
: 

 
2 – 3 hari setelah panen 

Hasil : 37 – 39 ton/ha 

Populasi per hektar : 93.000 tanaman 

Kebutuhan benih per hektar : 350 – 450 g 

Keterangan : beradaptasi dengan   baik   di   dataran   tinggi   dengan 

ketinggian 900 – 1.200 m dpl 

Pengusul : PT. East West Seed`Indonesia 

Peneliti : Gung Won Hee (PT. East West Seed`Thailand), Tukiman 

Misidi, Abdul Kohar (PT. East West Seed`Indonesia) 

Sumber: Lampiran Keputusan Menteri Pertanian, 2009 
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Tabel Lampiran 2.   Analisis Kandungan Hara Tanah 

Nomor Contoh Terhadap Contoh Kering 105ᵒC 

Urut Laboratorium Pengirim 

Bahan Organik 
Bray 

Olsen 

P2O5 

Nilai Tukar 

Kation 

Walkey & Black 

C 

Kjeldahl 

N 
C/N 

K 

-ppm- (cmol (:)kg-1 
-----%-----  

1. - - - 0,20 - 10,10 0,33 

        

Sumber: Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Unhas, 2022 

Tabel Lampiran 3.   Analisis Kandungan Hara Pupuk Organik (Kompos) 

Nomor Contoh Terhadap Contoh Kering 105ᵒC 

Urut Laboratorium Pengirim 

Bahan Organik Nilai Tukar Kation 

Walkey & 

Black 

C 

Kjeldahl 

N 
C/N 

P K 

-----%----- 

-----%-----  

1. 1 - - 1,25 - 0,65 1,02 

        

Sumber: Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Unhas, 2022 
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 Ulangan 1 Ulangan 2             Ulangan 3 

c1m4 c1m1 c1m3 c1m2  c3m2 c3m3 c3m1 c3m4  c2m1 c2m2 c2m3 c2m4 

              

c2m4 c2m3 c2m2 c2m4  c1m4 c1m1 c1m2 c1m3  c3m4 c3m1 c3m3 c3m2 

              

c3m2 c2m4 c2m3 c2m1  c2m3 c2m2 c2m4 c2m1  c1m1 c1m4 c1m2 c1m3 

 

Gambar Lampiran 1. Denah Penelitian  

Keterangan : 

c1m1  : Pencahayaan bening dan media tanam tanah:kompos (1:0) c2m3  : Pencahayaan biru dan media tanam tanah:kompos (1:2) 

c1m2  : Pencahayaan bening dan media tanam tanah:kompos (2:1) c2m4  : Pencahayaan biru dan media tanam tanah:kompos (1:1) 

c1m3  : Pencahayaan bening dan media tanam tanah:kompos (1:2) c3m1  : Pencahayaan merah dan media tanam tanah:kompos (1:0) 

c1m4  : Pencahayaan bening dan media tanam tanah:kompos (1:1) c3m2  : Pencahayaan merah dan media tanam tanah:kompos (2:1) 

c2m1  : Pencahayaan biru dan media tanam tanah:kompos (1:0) c3m3  : Pencahayaan merah dan media tanam tanah:kompos (1:2) 

c2m2  : Pencahayaan biru dan media tanam tanah:kompos (2:1) c3m4  : Pencahayaan merah dan media tanam tanah:kompos (1:1) 
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Tabel Lampiran 4a. Tinggi Tanaman (cm) 

Kombinasi 

Perlakuan 

Ulangan 
Total Rata-rata 

I II III 

c1 

m1 7.80 8.20 6.80 22.80   7.60 

m2 7.80 7.30 7.00 22.10   7.37 

m3 6.30 6.70 7.40 20.40   6.80 

m4 7.20 6.40 7.00 20.60   6.87 

Sub Total 29.10 28.60 28.20 85.90  

c2 

m1 9.60 7.20 8.10 24.90    8.30 

m2 11.00 10.00 9.60 30.60 10.20 

m3 9.30 8.20 10.00 27.50   9.17 

m4 8.90 9.30 8.70 26.90   8.97 

Sub Total 38.80 34.70 36.40 109.90  

c3 

m1 9.50 8.70 8.50 26.70   8.90 

m2 11.50 10.20 10.60 32.30 10.77 

m3 9.00 6.50 7.90 23.40   7.80 

m4 10.40 10.00 10.00 30.40 10.13 

Sub Total 40.40 35.40 37.00 112.80  

Total 108.30 98.70 101.60 308.60   8.57 

 

Tabel Lampiran 4b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman  

Sumber 
DB JK KT F.Hitung 

 F.Tabel 

Keragaman  0.05 0.01 

Kelompok 2 4.04 2.02 5.60 tn 6.94 18.00 

PU (c) 2 36.33 18.17 50.37 ** 6.94 18.00 

Galat (a) 4 1.44 0.36     

AP (m) 3 11.55 3.85 9.42 ** 3.16   5.09 

Interaksi (c×m) 6 11.03 1.84 4.50 ** 2.66   4.01 

Galat (b) 18 7.36 0.41     

Total 35 71.75        

KK (a) : 7.01%        

KK (b) : 7.46%        

Keterangan tn  : tidak berpengaruh nyata 

** : berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 5a. Jumlah Daun (helai) 

Kombinasi 

Perlakuan 

Ulangan 
Total Rata-rata 

I II III 

c1 

m1 4.00 4.00 3.00 11.00 3.67 

m2 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00 

m3 3.00 4.00 4.00 11.00 3.67 

m4 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00 

Sub Total 15.00 16.00 15.00 46.00   

c2 

m1 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00 

m2 3.00 4.00 4.00 11.00 3.67 

m3 4.00 3.00 4.00 11.00 3.67 

m4 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00 

Sub Total 15.00 15.00 16.00 46.00   

c3 

m1 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00 

m2 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00 

m3 4.00 3.00 4.00 11.00 3.67 

m4 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00 

Sub Total 16.00 15.00 16.00 47.00   

Total 46.00 45.00 47.00   139.00 3.86 

 

Tabel Lampiran 5b. Sidik Ragam Jumlah Daun  

Sumber 
DB JK KT F.Hitung 

 F.Tabel 

Keragaman  0.05 0.01 

Kelompok 2 0.06 0.03 0.25 tn 6.94 18.00 

PU (c) 2 0.06 0.03 0.25 tn 6.94 18.00 

Galat (a) 4 0.44 0.11     

AP (m) 3 0.53 0.18 1.12 tn 3.16   5.09 

Interaksi (c×m) 6 0.39 0.06 0.41 tn 2.66   4.01 

Galat (b) 18 2.83 0.16     

Total 35 4.31        

KK (a) : 8.63%        

KK (b) : 10.28%        

Keterangan tn  : tidak berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 6a. Bobot Basah Tanaman (g) 

Kombinasi 

Perlakuan 

Ulangan 
Total Rata-rata 

I II III 

c1 

m1 1.30 1.50 1.20 4.00 1.33 

m2 1.40 1.40 1.50 4.30 1.43 

m3 1.40 1.50 1.20 4.10 1.37 

m4 1.30 1.30 1.50 4.10 1.37 

Sub Total 5.40 5.70 5.40 16.50  

c2 

m1 1.30 1.30 1.30 3.90 1.30 

m2 1.40 1.50 1.40 4.30 1.43 

m3 1.30 1.40 1.20 3.90 1.30 

m4 1.40 1.30 1.40 4.10 1.37 

Sub Total 5.40 5.50 5.30 16.20  

c3 

m1 1.30 1.30 1.20 3.80 1.27 

m2 1.60 1.60 1.50 4.70 1.57 

m3 1.40 1.40 1.50 4.30 1.43 

m4 1.50 1.40 1.40 4.30 1.43 

Sub Total 5.80 5.70 5.60 17.10   

Total 16.60 16.90 16.30 49.80 1.38 

 

Tabel Lampiran 6b. Sidik Ragam Bobot Basah Tanaman  

Sumber 
DB JK KT F.Hitung 

 F.Tabel 

Keragaman  0.05 0.01 

Kelompok 2 0.02 0.01 3.00 tn 6.94 18.00 

PU (c) 2 0.03 0.02 7.00 * 6.94 18.00 

Galat (a) 4 0.01 0.00     

AP (m) 3 0.15 0.05 5.40 ** 3.16   5.09 

Interaksi (c×m) 6 0.04 0.01 0.79 tn 2.66    4.01 

Galat (b) 18 0.16 0.01     

Total 35 0.41        

KK (a) : 3.61%        

KK (b) : 6.85%        

Keterangan tn  : tidak berpengaruh nyata 

* : berpengaruh nyata 

** : berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 7a. Panjang Akar (cm) 

Kombinasi 

Perlakuan 

Ulangan 
Total Rata-rata 

I II III 

c1 

m1 5.20 5.00 4.20 14.40 4.80 

m2 7.00 7.50 5.60 20.10 6.70 

m3 5.50 4.80 4.50 14.80 4.93 

m4 6.20 6.00 5.80 18.00 6.00 

Sub Total 23.90 23.30 20.10 67.30   

c2 

m1 5.20 6.00 4.50 15.70 5.23 

m2 7.30 5.50 4.50 17.30 5.77 

m3 4.40 4.10 3.10 11.60 3.87 

m4 4.00 3.30 3.80 11.10 3.70 

Sub Total 20.90 18.90 15.90 55.70   

c3 

m1 6.00 4.50 4.00 14.50 4.83 

m2 5.10 5.60 5.00 15.70 5.23 

m3 5.60 4.80 2.90 13.30 4.43 

m4 3.00 3.40 4.20 10.60 3.53 

Sub Total 19.70 18.30 16.10 54.10   

Total 64.50 60.50 52.10 177.10 4.92 

 

Tabel Lampiran 7b. Sidik Ragam Panjang Akar 

Sumber 
DB JK KT F.Hitung 

 F.Tabel 

Keragaman  0.05 0.01 

Kelompok 2 6.68 3.34 59.49 ** 6.94 18.00 

PU (c) 2 8.65 4.32 77.07 ** 6.94 18.00 

Galat (a) 4 0.22 0.06     

AP (m) 3 13.32 4.44 8.40 ** 3.16 5.09 

Interaksi (c×m) 6 8.12 1.35 2.56 tn 2.66 4.01 

Galat (b) 18 9.51 0.53     

Total 35 46.50           

KK (a) : 4.82%        

KK (b) : 14.78%        

Keterangan tn  : tidak berpengaruh nyata 

** : berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 8a. Kandungan Klorofil a  

Kombinasi 

Perlakuan 

Ulangan 
Total Rata-rata 

I II III 

c1 

m1 138.60 108.60 123.10 370.30 123.43 

m2 157.00 128.50 129.40 414.90 138.30 

m3 52.30 35.90 41.70 129.90 43.30 

m4 100.60 95.60 105.00 301.20 100.40 

Sub Total 448.50 368.60 399.20 1216.30  

c2 

m1 133.70 128.50 134.00 396.20 132.07 

m2 93.90 119.00 123.10 336.00 112.00 

m3 59.60 75.00 79.60 214.20 71.40 

m4 124.50 72.30 63.50 260.30 86.77 

Sub Total 411.70 394.80 400.20 1206.70  

c3 

m1 154.60 151.00 146.80 452.40 150.80 

m2 117.50 148.30 104.40 370.20 123.40 

m3 93.90 123.60 107.50 325.00 108.33 

m4 167.10 169.50 166.80 503.40 167.80 

Sub Total 533.10 592.40 525.50 1651.00  

Total 1393.30 1355.80 1324.90 4074.00 113.17 

 

Tabel Lampiran 8b. Sidik Ragam Klorofil a 

Sumber 
DB JK KT F.Hitung 

 F.Tabel 

Keragaman  0.05 0.01 

Kelompok 2 195.55 97.77 0.30 tn 6.94 18.00 

PU (c) 2 10734.97 5367.48 16.20 * 6.94 18.00 

Galat (a) 4 1325.10 331.27     

AP (m) 3 19435.58 6478.53 28.85 ** 3.16   5.09 

Interaksi (c×m) 6 9161.15 1526.86 6.80 ** 2.66   4.01 

Galat (b) 18 4042.60 224.59     

Total 35 44894.94        

KK (a) : 16.08%        

KK (b) : 13.24%        

Keterangan tn  : tidak berpengaruh nyata 

* : berpengaruh nyata 

** : berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 9a. Kandungan Klorofil b 

Kombinasi 

Perlakuan 

Ulangan 
Total Rata-rata 

I II III 

c1 

m1 65.00 58.90 61.70 185.60 61.87 

m2 69.40 62.80 63.00 195.20 65.07 

m3 50.40 48.50 49.10 148.00 49.33 

m4 57.40 56.60 58.20 172.20 57.40 

Sub Total 242.20 226.80 232.00 701.00  

c2 

m1 63.90 62.80 64.00 190.70 63.57 

m2 56.30 60.80 61.70 178.80 59.60 

m3 51.30 53.40 54.00 158.70 52.90 

m4 62.00 53.00 51.80 166.80 55.60 

Sub Total 233.50 230.00 231.50 695.00  

c3 

m1 68.80 67.90 66.90 203.60 67.87 

m2 60.60 67.30 58.10 186.00 62.00 

m3 56.30 61.80 58.70 176.80 58.93 

m4 72.10 72.70 72.00 216.80 72.27 

Sub Total 257.80 269.70 255.70 783.20  

Total 733.50 726.50 719.20 2179.20 60.53 

 

Tabel Lampiran 9b. Sidik Ragam Klorofil b 

Sumber 
DB JK KT F.Hitung 

 F.Tabel 

Keragaman  0.05 0.01 

Kelompok 2 8.52 4.26 0.33 tn 6.94 18.00 

PU (c) 2 404.78 202.39 15.51 * 6.94 18.00 

Galat (a) 4 52.21 13.05     

AP (m) 3 593.53 197.84 26.26 ** 3.16   5.09 

Interaksi (c×m) 6 340.97 56.83 7.54 ** 2.66   4.01 

Galat (b) 18 135.64 7.54     

Total 35 1535.64      

KK (a) : 5.97%        

KK (b) : 4.53%        

Keterangan tn  : tidak berpengaruh nyata 

* : berpengaruh nyata 

** : berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 10a. Kandungan Klorofil Total 

Kombinasi 

Perlakuan 

Ulangan 
Total Rata-rata 

I II III 

c1 

m1 206.80 168.30 186.80 561.90 187.30 

m2 230.90 193.70 194.90 619.50 206.50 

m3 98.70 79.40 86.10 264.20   88.07 

m4 158.20 151.90 163.70 473.80 157.93 

Sub Total 694.60 593.30 631.50 1919.40  

c2 

m1 200.30 193.70 200.80 594.80 198.27 

m2 149.70 181.40 186.80 517.90 172.63 

m3 107.60 126.30 132.00 365.90 121.97 

m4 188.50 123.00 112.30 423.80 141.27 

Sub Total 646.10 624.40 631.90 1902.40   

c3 

m1 227.70 222.90 217.50 668.10 222.70 

m2 179.60 219.40 162.90 561.90 187.30 

m3 149.70 187.30 166.90 503.90 167.97 

m4 244.30 247.40 243.90 735.60 245.20 

Sub Total 801.30 877.00 791.20 2469.50   

Total 2142.00 2094.70 2054.60 6291.30 174.76 

 

Tabel Lampiran 10b. Sidik Ragam Klorofil Total 

Sumber 
DB JK KT F.Hitung 

 F.Tabel 

Keragaman  0.05 0.01 

Kelompok 2 319.00 159.50 0.30 tn 6.94 18.00 

PU (c) 2 17347.26 8673.63 16.14 * 6.94 18.00 

Galat (a) 4 2149.79 537.45     

AP (m) 3 30633.32 10211.11 28.51 ** 3.16 5.09 

Interaksi (c×m) 6 14698.46 2449.74 6.84 ** 2.66 4.01 

Galat (b) 18 6445.78 358.10     

Total 35 71593.61        

KK (a) : 13.27%                     

KK (b) : 10.83%        

Keterangan tn  : tidak berpengaruh nyata 

* : berpengaruh nyata 

** : berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 11. Luas Bukaan Stomata (mm2) 

Kombinasi 

Perlakuan 

Ulangan 
Total Rata-rata 

I II III 

c1 

m1 93.62 84.78 116.76 295.16   98.39 

m2 50.52 46.52 165.15 262.19   87.40 

m3 100.20 141.88 150.25 392.33 130.78 

m4 167.00 115.90 70.35 353.25 117.75 

Sub Total 411.34 389.08 502.51 1302.93  

c2 

m1 145.60 127.17 93.04 365.81 121.94 

m2 104.20 119.90 97.60 321.70 107.23 

m3 162.80 125.60 150.50 438.90 146.30 

m4 94.20 148.37 99.34 341.91 113.97 

Sub Total 506.80 521.04 440.48 1468.32  

c3 

m1 72.97 62.80 49.49 185.26 61.75 

m2 135.10 99.90 127.17 362.17 120.72 

m3 60.34 53.55 54.30 168.19   56.06 

m4 89.49 90.28 127.20 306.97 102.32 

Sub Total 357.90 306.53 358.16 1022.59  

Total 1276.04 1216.64 1301.15 3793.83 105.38 

 

Tabel Lampiran 12a. Luas Bukaan Stomata (mm2) (Data Ditransformasi 

dengan √𝒙 + 𝟎. 𝟓 ) 

Kombinasi 

Perlakuan 

Ulangan 
Total Rata-rata 

I II III 

c1 

m1   9.70   9.23 10.83 29.76   9.92 

m2   7.14   6.86 12.87 26.87   8.96 

m3 10.03 11.93 12.28 34.25 11.42 

m4 12.94 10.79 8.42 32.15 10.72 

Sub Total 39.82 38.81 44.39 123.03  

c2 

m1 12.09 11.30   9.67 33.06 11.02 

m2 10.23 10.97   9.90 31.11 10.37 

m3 12.78 11.23 12.29 36.30 12.10 

m4   9.73 12.20   9.99 31.92 10.64 

Sub Total 44.83 45.70 41.86 132.39  

c3 

m1   8.57   7.96   7.07 23.60   7.87 

m2 11.64 10.02 11.30 32.96 10.99 

m3   7.80   7.35   7.40 22.55   7.52 

m4   9.49   9.53 11.30 30.31 10.10 

Sub Total 37.50 34.86 37.07 109.43  

Total 122.15 119.37 123.32 364.85 10.13 
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Tabel Lampiran 12b. Sidik Ragam Luas Bukaan Stomata (Data 

Ditransformasi dengan √𝒙 + 𝟎. 𝟓 ) 

Sumber 
DB JK KT F.Hitung 

 F.Tabel 

Keragaman  0.05 0.01 

Kelompok 2 0.69 0.34 0.20 tn 6.94 18.00 

PU (c) 2 22.21 11.11 6.55 tn 6.94 18.00 

Galat (a) 4 6.78 1.69     

AP (m) 3 4.07 1.36 0.56 tn 3.16   5.09 

Interaksi (c×m) 6 36.97 6.16 2.55 tn 2.66   4.01 

Galat (b) 18 43.50 2.42     

Total 35 114.22           

KK (a) : 12.84%  

KK (b) : 15.34%  

Keterangan tn  : tidak berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 13a. Kerapatan Stomata (mm2) 

Kombinasi 

Perlakuan 

Ulangan 
Total Rata-rata 

I II III 

c1 

m1 178.34 142.68 127.39 448.41 149.47 

m2 219.11 127.39 127.39 473.89 157.96 

m3 147.77 157.96 203.82 509.55 169.85 

m4 147.77 198.73 137.58 484.08 161.36 

Sub Total 692.99 626.75 596.18 1915.92   

c2 

m1 183.44 152.87 163.06 499.36 166.45 

m2 178.34 178.34 142.68 499.36 166.45 

m3 127.39 112.10 163.06 402.55 134.18 

m4 168.15 168.15 157.96 494.27 164.76 

Sub Total 657.32 611.46 626.75 1895.54   

c3 

m1 127.39 157.96 137.58 422.93 140.98 

m2 193.63 137.58 101.91 433.12 144.37 

m3 152.87 173.25 157.96 484.08 161.36 

m4 132.48 91.72 157.96 382.17 127.39 

Sub Total 606.37 560.51 555.41 1722.29   

Total 1956.69 1798.73 1778.34 5533.76 153.72 

 

Tabel Lampiran 13b. Sidik Ragam Kerapatan Stomata 

Sumber 
DB JK KT F.Hitung 

 F.Tabel 

Keragaman  0.05 0.01 

Kelompok 2 1588.16 794.08 10.486 * 6.94 18.00 

PU (c) 2 1886.76 943.38 12.457 * 6.94 18.00 

Galat (a) 4 302.92 75.73     

AP (m) 3 152.90 50.97 0.048 tn 3.16   5.09 

Interaksi (c×m) 6 4512.06 752.01 0.712 tn 2.66   4.01 

Galat (b) 18 19001.72 1055.65     

Total 35 27444.52      

KK (a) :  5.66%             

KK (b) : 21.14%  

Keterangan tn  : tidak berpengaruh nyata 

* : berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 14.   Analisis Senyawa Bioaktif 

No Kode Sampel β-Caroten (mg/Kg) Vit. C (mg/Kg) 

1. c1m1 418.52 574.86 

2. c1m2 341.85 429.84 

3. c1m3 368.04 545.55 

4. c1m4 349.03 414.63 

5. c2m1 413.46 376.12 

6. c2m2 375.07 326.49 

7. c2m3 346.43 325.82 

8. c2m4 358.82 340.16 

9. c3m1 433.01 313.09 

10. c3m2 322.34 314.25 

11. c3m3 400.02 310.56 

12. c3m4 349.70 334.13 

Sumber: Laboratorium Kimia Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan Makanan 

Ternak Fakultas Peternakan Unhas, 2022 
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 Gambar Lampiran 2.   Intensitas cahaya matahari (Lux) 

 

Gambar Lampiran 3.  Penampakan tanaman microgreens pakcoy 4 HSS 

terhadap warna cahaya (a). Bening; (b). Biru; (c). 
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Gambar Lampiran 4.  Penampakan tanaman microgreens pakcoy 7 HSS 

terhadap warna cahaya (a). Bening; (b). Biru; (c). 

Merah 

 

    

Gambar Lampiran 5.   Penampakan tanaman microgreens pakcoy 9 HSS 

terhadap warna cahaya (a). Bening; (b). Biru; (c). 
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